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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis (1) implementasi pembelajaran materi bangun ruang sisi
datar menggunakan model matematika Knisley dan aplikasi Geometryx, (2) respon siswa terhadap
pembelajaran materi bangun ruang sisi datar menggunakan model matematika Knisley dan aplikasi
Geometryx. Metode dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, dengan subjek siswa
kelas V11 yang berjumlah 22 siswa pada salah satu SMP di Cililin Bandung Barat. Instrument yang
digunakan dalam penelitian ini berupa skala respon siswa berjumlah 28 butir. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh kesimpulan bahwa implementasi pembelajaran materi Bangun Ruang Sisi
Datar (BRSD) menggunakan model matematika Knisley dan aplikasi Geometryx telah sesuai
dengan tahapan model matematika Knisley yang terdiri dari kongkrit-reflektif, kongkrit-aktif,
abstrak-reflektif dan abstrak-aktif. Selanjutnya untuk rata-rata skala respon siswa menunjukan
persentase 82,1 % sehingga termasuk kriteria baik. Hal ini menandakan pembelajaran materi BRSD
menggunakan model matematika Knisley dan aplikasi Geometryx dipandang memberi kesan
bermakna bagi siswa, karena pembelajarannya yang terstruktur dan melatih daya kritis. Adapun
yang mendapat persentase terbesar adalah indikator “ Kketertarikan dan pendapat siswa pada
pembelajaran materi BRSD dengan menggunakan bantuan aplikasi Geometryx” dengan persentase
88,3% sehingga termasuk kriteria sangat baik. Hasil tersebut menunjukan bahwa penggunaan
media pembelajaran aplikasi Geometryx dapat membantu siswa menumbuhkan motivasi,
ketertarikan dan minat belajar yang tinggi pada konsep matematika, khususnya BRSD.

Kata Kunci: Bangun Ruang Sisi Datar, Geometryx, Model Matematika Knisley.

Abstract

The purpose of this study was to analyze (1) the implementation of learning materials for flat sides
using the Knisley mathematical model and the Geometryx application, (2) students' responses to
learning the flat sided geometric materials using the Knisley mathematical model and the
Geometryx application. The method in this study used descriptive qualitative, with the subject of
class VIII students, totaling 22 students at one of the junior high schools in Cililin, West Bandung.
The instrument used in this study was a student response scale totaling 28 items. Based on the
results of the study, it was concluded that the implementation of learning materials for Flat Sided
Spaces (BRSD) using the Knisley mathematical model and the Geometryx application is in
accordance with the stages of the Knisley mathematical model which consists of concrete-reflective,
concrete-active, abstract-reflective and abstract-active. Furthermore, the average student response
scale shows a percentage of 82.1%, so it is a good criterion. This indicates that learning BRSD
material using the Knisley mathematical model and the Geometryx application is seen as giving a
meaningful impression to students, because the learning is structured and trains critical thinking.
The one that got the largest percentage was the indicator "student interest and opinion in learning
BRSD material using the help of the Geometryx application” with a percentage of 88.3%, so it is a
very good criterion. These results indicate that the use of the Geometryx application learning media
can help students grow motivation, interest and high learning interest in mathematical concepts,
especially BRSD.

Keywords: Build Flat Side Space, , Geometryx, Knisley Mathematical Model.
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Pendahuluan

Pendidikan dapat menjadi tolak ukur status sosial seseorang, dikarenakan
pendidikan mampu merubah, mempengaruhi, mengembangkan potensi dan keterampilan
seseorang, serta dapat menjadi faktor penentu kemajuan suatu negara (Anggraini, 2021).
Salah satu unsur pendidikan yang berlangsung di sekolah adalah pembelajaran matematika.
Menurut Faradillah (2018) pembelajaran matematika senantiasa berhubungan erat dengan
kehidupan sehari-hari. Novitasari, Fitriani & Nasution (2020) menjelaskan bahwa
matematika ialah salah satu ilmu dasar yang memiliki peran sangat esensial dalam
perkembangan teknologi, pola pikir manusia dan ilmu pengetahuan lainnya. Oleh karena
itu, matematika dipelajari sejak dari jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi
(Nursyamsiah, Savitri, Yuspriyati & Zanthy, 2020; Milkhaturrohman, Silva & WakKit,
2022).

Dalam pembelajaran matematika di sekolah, terdapat banyak materi yang diajarkan,
di antaranya aritmatika, statistika, aljabar, geometri dan lain sebagainya. Geometri juga
terbagi menjadi beberapa materi, salah satunya Bangun Ruang Sisi Datar (BRSD). Walle
(2008) menjelaskan bahwa BRSD merupakan salah satu bagian dari geometri, materi
tersebut penting untuk dipelajari karena banyak digunakan dalam kehidupan manusia
sehari-hari. Namun fakta di lapangan BRSD menjadi salah satu materi yang dianggap sulit
oleh siswa (Yunitasari, Sahrudin, Kartasasmita & Prakoso, 2019). Hal ini disebabkan
rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep materi tersebut. Sejalan dengan Herlina,
Fitriah & Setiawan (2019) mengungkapkan hasil belajar siswa pada materi BRSD
termasuk kategori rendah karena kurangnya pemahaman siswa terhadap materi tersebut.
karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang berlandaskan kontruktivisme,
sehingga siswa dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya terhadap materi yang
diajarkan. Melalui model pembelajaran tersebut, pengetahuan siswa akan lebih mendalam
dan bertahan lama. Dalam dunia pendidikan terdapat banyak model pembelajaran yang
dapat digunakan untuk mengkonstruksi pengetahuan siswa, salah satunya adalah model
matematika Knisley.

Knisley (2001) mengemukakan bahwa model matematika Knisley adalah model
pembelajaran yang berlandaskan berpikir konstruktivisme. Menurut Trisnawati (2015)
pembelajaran dengan model matematika Knisley memiliki keunggulan di antaranya dapat
menjadikan proses belajar siswa lebih aktif, mengeksplor pengetahun serta pendapatnya,

sehingga mendukung terciptanya suasana belajar yang terstruktur, kondusif, bermakna bagi
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siswa. Hasil penelitian Saragih, Syahputra, Syafari & Sinaga (2018) menyatakan bahwa
ketika menggunakan model matematika Knisley siswa aktif dan memiliki semangat yang
tinggi dalam mengikuti pembelajaran. Model matematika Knisley terdiri dari 4 tahap, yaitu
kongkrit-reflektif, kongkrit-aktif, abstrak-reflektif dan abstrak-aktif (Mulyana, 2009).

Selain perlunya memilih model pembelajaran yang tepat, penggunaan media
pembelajaran juga mempengaruhi terhadap hasil belajar siswa. Ketika pembelajaran
matematika di kelas, guru biasanya hanya menggunakan papan tulis sebagai media
pembelajaran, sehingga hal tersebut dirasa kurang efektif. Senada dengan Herlina, Fitriah
& Setiawan (2019) mengemukakan bahwa visualisasi dengan papan tulis dirasa kurang
efektif untuk menggambarkan beberapa konsep matematika, di antaranya BRSD. Untuk
mengatasi hal tersebut, maka diperlukan suatu media yang berbasis teknologi informasi
yang efisien, sehingga mampu meningkatkan dan menarik minat siswa dalam belajar.
Sebagaimana yang dikemukakan Rohaeti, Bernard & Primandhika (2019) “The use of
media ICT in teaching mathematics is one of the most efficient and cost-effective aid
available”. Ada begitu banyak aplikasi yang dapat digunakan dalam belajar BRSD, salah
satunya Geometryx. Menurut Nurfauziah, Fauzy & Fitriani (2021) Geometryx merupakan
aplikasi untuk menghitung volume, luas, keliling, koordinat pusat dan lain sebagainya pada
konsep geometri. Salah satu keunggulan aplikasi Geometyx ialah bisa digunakan melalui
media handphone, sehingga akan memudahkan siswa untuk mengunduh dan
menggunakannya dalam pembelajan, dikarenakan saat ini para siswa sudah di bekali
handphone oleh orang tuanya masing-masing, serta aplikasi ini dapat digunakan tanpa
terhubung ke jaringan internet.

Terdapat sejumlah penelitian yang cukup relevan dengan penelitian ini, seperti
Septiyana & Indriani (2018) yang meninjau penggunaan model matematika Knisley guna
meningkatkan kemampuan konseptual matematis. Lalu Fitriani & Nurfauziah (2020) yang
meneliti cara meningkatkan kemampuan advance mathematical thinking dengan
menggunakan model matematika Knisley. Selanjutnya Nurfauziah & Sari (2018) terkait
“penerapan bahan ajar trigonometri dengan model matematika Knisley untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematik”. Dari literatur di atas, peneliti
menemukan gap yang dimana tidak adanya penggunaan media berbasis teknologi dalam
pembelajaran matematika menggunakan model matematika Knisley, dan novelty dari
penelitian ini adalah pembelajaran model matematika Knisley yang dibantu dengan

aplikasi Geometryx. Penelitian ini merupakan lanjutan dari Nurfauziah, Fauzy & Fitriani
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(2021). Akan tetapi, berbeda dalam metode, tahapan penelitian dan skala respon yang
digunakan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyusun rumusan masalah dalam penelitian
ini, yaitu: pertama, bagaimana implementasi pembelajaran materi BRSD dengan
menggunakan model matematika Knisley dan aplikasi Geometryx. Kedua, bagaimana
respon siswa terhadap pembelajaran materi BRSD dengan menggunakan model

matematika knisley dan aplikasi Geometryx.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Deskriptif menurut
Arikunto (2006) tidak di maksudkan untuk menguji suatu hipotesis tertentu, tetapi hanya
untuk menggambarkan secara alami suatu variabel. Sugiyono (2015) menjelaskan kualitatif
merupakan penelitian yang dilakukan secara naturalistic dikarenakan penelitiannya
dilaksanakan pada kondisi yang apa adanya Dengan demikian, dapat diartikan bahwa
penelitian deskriptif kualitatif untuk melihat, meninjau, menggambarkan dan
mendeskripsikan pembelajaran materi BRSD menggunakan model matematika knisley dan
aplikasi Geometryx yang diteliti secara alami atau apa adanya.

Haety (2013) secara garis besar menjelaskan tahapan dalam model matematika
Knisley, yaitu kongkrit-reflektif sisswa membangun konsep baru berdasarkan konsep yang
diketahui sebelumnya; kongkrit-aktif siswa mencoba menggunakan konsep baru yang
ditemukannya melalui eksplorasi; abstrak-reflektif siswa menganalisis dan membuat
pernyataan dari konsep baru yang dikenalkan guru; abstrak-aktif siswa dapat menyusun
prosedur atau mengambangkan strategi dalam memecahkan masalah.

Subjek dalam penelitian ini siswa SMP kelas VIII yang berjumlah 22 orang pada
salah satu SMP di Cililin Bandung Barat. Instrumen yang digunakan adalah skala respon
siswa berjumlah 28 butir menggunakan skala Likert dengan skor 1-4, yang terdiri dari
respon positif dan negatif. Pilihan jawaban yang disediakan adalah SS (Sangat Setuju), S
(Setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju). Berikut adalah kisi-kisi skala

respon siswa yang disajikan pada tabel 1 di bawah ini.
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Tabel 1. Kisi-Kisi Skala Respon Siswa

Pernyataan Jumlah
No. Indikator
Positif Negatif Item
Pendapat dan ketekunan siswa dalam mengikuti
1 . . 1,4,6 2,35 6
pembelajaran matematika
) Minat siswa pada pembelajaran materi BRSD dengan | 7,9,10,13 | 8,11,12,1 1
menggunakan model matematika knisley 14,17 5,16,
Sikap siswa dalam mengerjakan LKS materi BRSD dengan
3 ] ) 21,22 18,19,20 5
menggunakan model matematika Knisley
Ketertarikan dan pendapat siswa pada pembelajaran materi
4 o 23,25,28 | 24,26,27 6
BRSD dengan menggunakan bantuan aplikasi Geometryx

Data skala respon siswa yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan

persentase yang diadaptasi dari Suastika & Rahmawati (2019) dengan rumus berikut:

F=%>{1l]l]%

Keterangan:

P Persentase

2 X - Jumlah skor

N - Skor maksimal

sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Persentase

Interval (%) Kriteria
85-100 Sangat Baik
75 -84 Baik
60 - 74 Cukup
40 - 59 Kurang Baik
0-39 Tidak Baik

Hasil dan Pembahasan

Adapun Kklasifikasi kriteria penilaian menurut Suastika & Rahmawati (2019)

LKS dalam penelitian ini dibuat berdasarkan tahapan model matematika Knisley

yang terdiri dari 4 tahap, yaitu pertama kongkrit-reflektif yang disajikan pada Gambar 1 di

bawah ini.
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Dari keempat gambar di
sebuahibalok? sertakan

wanakah yang merupakan jaring-jaring dari

laawas

3. Jaring-jaring balok yang ada pada gambar
buah bangun datar ? Serta sebutkan jenis bar

2 di atas, terdin dani berapa
al

ang berbentuk seperti balok ?

2. Perharikan gambar dibawah i

_jgz-
——

Gambar la. LKS Tahap Kongkrit-Reflektif Gambar 1b. LKS Tahap Kongkrit-Reflektif

Pada Gambar la dan 1b terlihat bahwa tahap kongkrit-reflektif siswa diberikan
gambar berupa benda-benda yang kontekstual dan ditemukan dalam kehidupan sehari-hari
berupa penghapus, kotak kado, kotak tissue dan akuarium. Selain itu, disajikan juga
beberapa gambar jaring-jaring BRSD. Tahap ini siswa diminta menemukan benda mana
yang berbentuk balok dan jaring-jaring balok serta tersusun dari bangun datar apa saja,
untuk kemudian siswa berusaha mengkonstruksi hasil temuannya berdasarkan
pemahamannya. Hal ini bertujuan agar siswa dapat membangun konsep baru berupa rumus
luas permukaan balok berdasarkan konsep yang diketahui sebelumnya. Sebagaimana yang
dikemukakan Haety (2013) menjelaskan tahap kongkrit-reflektif tahap dimana siswa
membangun konsep baru berdasarkan konsep yang telah diketahui sebelumnya. Adapun

jawaban siswa pada tahap ini disajikan pada Gambar 2 berikut.

1. Terdopat dug benda §ang berbentux fepett bolok, Yaku Penghapus den Auarom-
2. Yong MUupekan Jarng-jomng doq tpuch balox adaoh bagn 2.
Aamn karena balok mtm\h\q 00 Pm(mg i1 perhadapan ¥4 tomo btk dan Ukurannya
don Kawend  pada bagion  Semua gray fchop fimya foma berbeniui Perstgr Pan
3. ada ¢ buan perey fanong
. §emuanya fama bentok tetapr €10 kanan dan 5t ki Hidak feray 1ebar,
Pasongan : A dp aia, 1 kanan dgn o0 ki, dan dedon dap bbiokang .
Kesamoonnia Yahu fama -oma. betbeniue Puteg panjond.

" 2 PX(xbet apxt —
Gambar 2. Jawaban Siswa Tahap Kongkrit-Reflektif
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Gambar 2 di atas merupakan salah satu jawaban siswa yang mampu mengisi LKS
tahap kongkrit-reflektif dengan baik dan benar. Siswa dapat menemukan benda mana yang
berbentuk balok dan mampu mencocokkan gambar mana yang merupakan jaring-jaring
balok, kemudian siswa mencoba membangun konsep baru berupa rumus luas permukaan
balok berdasarkan konsep yang telah diketahui sebelumnya ketika belajar bangun datar di
jenjang SD. Sejalan dengan Knisley (Fitriani & Nurfauziah, 2020) menyatakan bahwa
kongkrit-reflektif merupakan tahap dimana guru menyajikan permasalahan matematika
kepada siswa untuk selanjutnya diminta menyelesaikan permasalahan tersebut berdasarkan
konsep yang telah diketahui sebelumnya dan membangun pengalamannya sendiri.

Selanjutnya adalah tahap kedua, kongkrit-aktif yang disajikan pada Gambar 3
berikut.

5. Dengan menjumlahkan keseluruhan bangun datar yang ada tersebut, maka kamu
akan dapat luas permukaan balok. Coba kamu konstruksikan
rumusnya s emahamanmu !

dilaksanakan diatas, apakah ada hubungannya dengan dua

tuk balok terisi penub dengan air
balok akan di cat

JAWAB b
an perbedaanya ! serta apakah salah satu
kegiatan 1?7

\’\ va
/j [sawas |

Kegiatan I lm;

Belajar dengan Coba-coba 3

1. Gambarkan dua buah jaring-jaring balok yang berbeda dengan jaring-jaring yang ada

Gambar 3a. LKS Tahap Kongkrit-Aktif Gambar 3b. LKS Tahap Kongkrit-Aktif
Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa guru menginsruksikan siswa untuk

menggambar, mencari perbedaan serta hubungan, dan melakukan percobaan dalam
menyelesaikan masalah yang disajikan. Menurut Haety (2013) menjelaskan kongkrit-aktif
merupakan tahap siswa mencoba untuk menggunakan konsep baru yang ditemukannya
melalui eksplorasi. Pada tahap ini juga siswa diberi kesempatan untuk menuliskan
pertanyaan bila ada yang belum dipahaminya selama mengikuti proses pembelajaran

terkait materi BRSD. Jawaban siswa pada tahap ini disajikan pada Gambar 4 di bawah ini.
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Gambar 4. Jawaban Siswa Tahap Kongkrit-Aktif
Pada Gambar 4 terlihat bahwa siswa mampu menggambar jaring-jaring balok, dan

mengeksplorasi serta melakukan percobaan untuk menyelesaikan masalah berkaitan luas
permukaan balok menggunakan konsep atau pengetahuan baru yang ditemukannya.
Sejalan dengan Nurfauziah, Fauzy & Fitriani, (2021) menyatakan tahap kongkrit-aktif
siswa belajar dengan cara trial and error (mencoba-coba), membandingkan pengalaman
sebelumnya dan kemudian siswa mulai melakukan percobaan menyelesaikan masalah
menggunakan pengetahuan baru yang diperolehnya. Selanjutnya adalah tahap ketiga, yaitu

abstrak-reflektif yang disajikan pada Gambar 5 berikut.

2. Diketahui Budi il luas

4. Coba ungkapkan pertanyaan tentang sesuatu yang belum kamu pahami terkait
dengan mateni yang sedang di bahas berdasarkan kegiatan yang sudah dilalu !

Pertanyaan

1 cm 10.cm
)
Luas permukaan balok 1= 394 cm? %me-lhnhl-kx-mm’

Berdasarkan keterangan diatas, manakah yang memberikan keterangan yang keliru ? lalu
buktikan keterangan keliru tersebut dengan menggunakan rumus luas permukaan balok
yang telah kamu ketahui sebelumnya !

| Menggunakan Rumus Permukaan Balok

Abstrak-
KEGIATAN 111 Reflektif

Belajar Berdasarkan Pernyataan Rinei

3. Ujilah kebenaran jawaban mu menggunakan bantuan Geometryx dengan mengikuti
Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan sebelumnya, coba tuliskan numus luas langkah-langkah berikut -
balok yang telah didapatkan dan kamu yakini keb ya !

[ Rumus Luas Permukaan Balok ]

LP =, X (oo itk oo iXaith csiain)

Gambar 5a. LKS Tahap Abstrak-Reflektif Gambar 5b. LKS Tahap Abstrak-Reflektif
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Pada Gambar 5 menunjukan bahwa guru menginstruksikan siswa untuk menuliskan
dengan pasti pernyataan dalam bentuk konsep atau pengetahuan baru berupa rumus luas
permukaan balok yang di dapat dari proses pada tahapan sebelumnya. Sebagaimana yang
dikemukakan Haety (2013) menyatakan tahap abstrak-reflektif siswa menganalisis dan
membuat pernyataan dari konsep baru yang dikenalkan guru. Pada tahap ini juga guru
mulai mengkombinasikan aplikasi Geometryx pada LKS, aplikasi tersebut dapat digunakan
untuk membantu percobaan siswa pada tahap sebelumya dan juga sebagai media untuk
memverifikasi ketepatan siswa dalam menuliskan rumus luas permukaan balok.selain itu,
siswa juga diminta menbandingkan cara penyelesaian manakah yang paling mudah
dipahami, antara menggunakan cara biasa atau menggunakan bantuan aplikasi Geometryx.

Jawaban siswa pada tahap ini disajikan pada Gambar 6 berikut.

) e—
1) Jpg=2xCPxL+p Xt + Lvt)
2)  Lpei LpR 0
2%CPxL4Pxbd Lxt) 2% CPxL4Prt 4
22 xCoax S+ 1% §+Twp) e Cloxa $1ox g4 1x8)
= 2%x(554 88+ 2wl 04+ bo 1)
=2 xC\83) s2x(132)
= 3bb er? =284 cm?

; lei, Per nyetaon yg Felwu adala\ penyataan !l,:x'o\:?;a!u

Zr\tjéqurlmgd- Birm  melaluy WA

_9 S:m_q, Menurut Zayo cata _senghitung (s parmwpboon  yg mudah  adalak
_ dengon  menggundean aplar Geomateyx

?)', 5£°¢ adalakbangun .';39 ;VMW;’ ?'Parag Sitt_yg saling ber hadapon
oy tetga m Lersebut memilii_ ukwran yeg swa. Jon berbertur porieg: panjong
T . Lues permukasn babk odalah lws feselirhon ar bideng st L

Gambar 6. Jawaban Siswa Tahap Abstrak-Reflektif

Pada Gambar 6 dapat dilihat bahwa siswa menuliskan pernyataan dari konsep atau
pengetahuan baru yang diperolehnya berupa rumus luas permukaan balok dan berusaha
mencari pernyataan mana yang keliru dari dua pernyataan yang diberikan. Sesuai dengan
pendapat Knisley (Fitriani & Nurfauziah, 2020) menyatakan abstra-reflektif tahap dimana
siswa menyimpulkan dan membuat pernyataan dari konsep baru yang telah diketahuinya
berdasarkan tahapan sebelumnya. Selanjutnya siswa juga membandingkan dua cara
penyelesaian dalam mencari pernyataan yang keliru, yaitu antara menggunakan aplikasi

Geometryx atau menggunakan cara biasa, dalam Gambar 6 terlihat siswa lebih memilih
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menggunakan aplikasi Geometryx karena lebih mudah. Hal tersebut menandakan bahwa
aplikasi Geometryx cocok untuk digunakan dalam pembelajaran BRSD. Pendapat tersebut
sesuai dengan Nurfauziah, Fauzy & Fitriani (2021) bahwa aplikasi Geometryx dipandang
cocok dalam membantu kegiatan pembelajaran matematika, terutama berkaitan dengan
geometri. Adanya bantuan aplikasi Geometryx dalam pembelajaran juga membantu siswa
untuk memverifikasi dan mengecek kembali jawabannya, sehingga mengurangi resiko
kekeliruan siswa dalam menjawab soal matematika (Nurfauziah, Fauzy & Fitriani, 2021).
keempat abstrak-aktif, tahap ini merupakan tahap terakhir dalam model matematika

Knisley yang disajikan pada Gambar 7 berikut.

}

Dapatkah kamu menyelesaikan soal latihan berikut !

KEGIATAN/VIV

(
Mengembangkan
| Strategi Individu

1. Pak Asep memiliki sebuah kawat sepanjang 425 cm yang akan dibuat menjadi kerangka 3
buah balok dengan ukuran yang berbeda-beda, pak asep berusaha menyisakan sedikit

mungkin sisa kawat tersebut. Tentukan ukuran ketiga balok tersebut dan hitung berapa luas
permukaan dan balok yang memiliki ukuran paling besar ? kerjakan dengan caramu !

-

Gambar 7. LKS Tahap Abstrak-aktif

Berdasarkan Gambar 7 dapat dilihat bahwa tahap ini guru memberikan
permasalahan yang berbeda dari permasalahan sebelumnya, tahap ini mendorong siswa
untuk mengembangkan strategi dalam menyelesaikannya. Sebagaimana yang dikemukakan
Haety (2013) tahap abstrak-aktif siswa dapat membuat prosedur atau mengambangkan
strategi dalam memecahkan masalah. Jawaban siswa pada tahap abstrak-aktif disajikan

pada Gambar 8 berikut.
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Gambar 8. Jawaban Siswa Tahap Abstrak-Aktif

Pada Gambar 8 dapat dilihat bahwa siswa berusaha menyelesaikan permasalahan
luas permukaan balok dengan cara mengembangkan starteginya sendiri, siswa diberi
kebebasan cara mencari jawaban yang tepat. Kegiatan tersebut membuat siswa dapat
mengembangkan kemampuan berpikirnya. Sejalan dengan pendapat Nurfauziah, Fauzy &
Fitriani (2021) mengungkapkan bahwa LKS BRSD yang disusun menggunakan model
matematika Knisley dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikirnya.
Kemudian setelah pembelajaran berlangsung, guru memberikan skala pendapat kepada
siswa yang tujuannya untuk melihat respon mereka terkait pembelajaran BRSD
menggunakan model matematika Knisley dan aplikasi Geometryx. Persentase dari skala

respon tersebut disajikan pada tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Persentase Indikator Skala Respon Siswa

No. Indikator Persentase

1 Pendapat dan ketekunan siswa dalam mengikuti pembelajaran 178
" | matematika '

) Minat siswa pada pembelajaran materi BRSD dengan menggunakan 82 2
" | model matematika knisley '

3 Sikap siswa dalam mengerjakan LKS materi BRSD dengan 80.4
" | menggunakan model matematika Knisley '

A Ketertarikan dan pendapat siswa pada pembelajaran materi BRSD 883
' dengan menggunakan bantuan aplikasi Geometryx '

Rata-rata 82,1
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Pada Tabel 3 terlihat bahwa dari keseluruhan indikator menunjukan hasil rata-rata respon
siswa terhadap pembelajaran materi BRSD menggunakan model matematika Knisley dan
aplikasi Geometryx memperoleh persentase 82,1%, sehingga termasuk dalam Kriteria baik.
Hal ini menandakan bahwa pembelajaran tersebut dipandang memberi kesan bermakna
bagi siswa, karena pembelajarannya yang terstruktur dan melatih daya kritis. Pendapat
tersebut di dukung hasil penelitian Nurfauziah, Fauzy & Fitriani (2021) menyatakan
pembelajaran BRSD menggunakan model matematika knisley berbantuan Geometryx
memberi kesan bermakna bagi siswa karena siswa dilatih untuk berpikir secara sistematis,
terstruktur dan menjadikan siswa Kritis dalam berpikir. Adapun indikator persentase
terbesar adalah ” Ketertarikan dan pendapat siswa pada pembelajaran materi BRSD dengan
menggunakan bantuan aplikasi Geometryx” dengan skor 88,3%. Sehingga termasuk
kriteria sangat baik, skor tersebut menunjukan bahwa penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi yang dalam hal ini adalah Geometryx dapat membantu siswa
menumbuhkan motivasi, ketertarikan dan minat belajar yang tinggi pada konsep
matematika, khususnya BRSD. Sejalan dengan Meilinda, Nuraisyah & Senjayawati (2019)
menyatakan proses pembelajaran yang menggunakan media teknologi informasi mampu
membantu siswa memvisualisasikan konsep matematika sehingga mereka lebih termotivasi

dan memiliki minat belajar yang tinggi.

Simpulan dan Saran

Setelah menganalisis data, diperoleh kesimpulan bahwa implementasi pembelajaran
materi BRSD menggunakan model matematika Knisley dan aplikasi Geometryx telah
sesuai dengan tahapan model matematika Knisley yang terdiri dari kongkrit-reflektif,
dimana siswa dapat membangun konsep baru berdasarkan konsep yang telah diketahui
sebelumnya ketika belajar bangun datar di jenjang SD; kongkrit-aktif, siswa mampu
menggambar, mengeksplorasi dan melakukan percobaan menyelesaikan masalah yang
disajikan; abstrak-reflektif, siswa dapat menuliskan pernyataan dari konsep baru yang
diperolehnya berupa rumus luas permukaan balok dan memverifikasi pernyataan tersebut
dengan menggunakan aplikasi Geometryx; abstrak-aktif, pada tahap ini siswa berusaha
mengembangkan strateginya dan diberi kebebasan cara mencari jawaban yang tepat.
Selanjutnya untuk rata-rata skala respon siswa menunjukan persentase 82,1 % sehingga
termasuk kriteria baik. Hal ini menandakan pembelajaran materi BRSD menggunakan

model matematika Knisley dan aplikasi Geometryx dipandang memberi kesan bermakna
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bagi siswa, karena pembelajarannya yang terstruktur dan melatih daya kritis. Adapun yang
mendapat persentase terbesar adalah indikator * Kketertarikan dan pendapat siswa pada
pembelajaran materi BRSD dengan menggunakan bantuan aplikasi Geometryx” dengan
persentase 88,3% sehingga termasuk kriteria sangat baik. Hasil tersebut menunjukan
bahwa penggunaan media pembelajaran aplikasi Geometryx dapat membantu siswa
menumbuhkan motivasi, ketertarikan dan minat belajar yang tinggi pada konsep
matematika, khususnya BRSD.
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